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ABSTRAK 

Nama : Lutfi Reza Saputra  

Nim : 210211006 

Fakultas/Prodi :  Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan 

Teknik Elektro 

Judul Skripsi :  Penerapan Model Pembelajaran 

Discovery Learning Untuk 

meningkatkan  Hasil Belajar Dasar-

Dasar Listrik dan  Elektronika 

Jumlah Halaman :  60 halaman 

Pembimbing Skripsi :  Dr. Hari Anna Lastya, M.T 

Kata Kunci : Discovery Learning, hasil belajar, 

listrik dan elektronika, SMK. 

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Dasar-Dasar Listrik dan Elektronika di SMKN 1 Darul Kamal 

disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru. 

Pola pembelajaran tersebut membuat siswa kurang aktif, 

cenderung pasif, serta mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep yang diajarkan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diterapkan model pembelajaran Discovery Learning yang 

berorientasi pada keterlibatan aktif siswa, di mana siswa 

didorong untuk menemukan pengetahuan dan konsep secara 

mandiri melalui proses bertanya, mengamati, menalar, serta 

menarik kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan model Discovery Learning terhadap hasil belajar 

siswa serta respon mereka dalam proses pembelajaran. Desain 

penelitian ini menggunakan desain one Shot Case Study. Sampel 

penelitian adalah kelas X TITL yang berjumlah 21 siswa. 

Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang diberikan satu 

kali kepada siswa setelah proses pembelajaran berlangsung serta 

angket respon siswa. Analisis data dilakukan dengan statistik 

deskriptif dan uji prasyarat menggunakan program SPSS untuk 

memastikan keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai posttest siswa berada pada rentang 70–90 dengan 
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rata-rata 70,95. Dari total 21 siswa, sebanyak 12 orang (77,50%) 

mencapai ketuntasan belajar (≥75), sehingga memenuhi kriteria 

ketuntasan klasikal. Selain itu, respon siswa terhadap 

pembelajaran mencapai skor rata-rata 73,15% yang termasuk 

dalam kategori “tertarik”. Berdasarkan temuan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning berpengaruh positif serta efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar Dasar-Dasar Listrik dan Elektronika, sekaligus 

memperoleh respon yang baik dari siswa. Dengan demikian, 

Discovery Learning layak dijadikan alternatif model 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran di SMK, 

terutama pada  mata pelajaran Dasar-dasar Listrik dan 

Elektronika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ketercapaian  suatu  tujuan  pembelajaran  di  dunia  

pendidikan  saat  ini,  para pendidik dituntut untuk terus belajar 

merancang proses pembelajaran dikelas. Untuk mencapai  

tujuan  itu  para  pendidik  perlu  menentukan  pemilihan  

strategi,  metode maupun  model-model  pembelajaran  yang  

efektif  dan  variatif. Model  pembelajaran adalah kerangka 

konseptual atau strategi  yang  digunakan oleh guru  atau 

instruktur untuk  mengatur  proses  belajar  mengajar  di  dalam  

kelas  atau  lingkungan  belajar lainnya. Model  pembelajaran  

adalah  kerangka  konseptual  yang  mencakup  prinsip-prinsip,  

metode, dan strategi yang digunakan oleh guru untuk 

merancang  dan mengimplementasikan proses pembelajaran 

yang efektif.1 

Berbagai  teori  model  pembelajaran  berfokus  pada  

aspek  yang  berbeda  dari proses  belajar  mengajar,  termasuk  

motivasi, dan  interaksi  sosial. Salah satu model pembelajaran 

adalah Discovery Learning yang dapat membuat pengetahuan 

siswa dengan caranya sendiri dengan mencoba memecahkan 

 
1 Shasliani “Model Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial diSMP Negeri I 

Atap Palangka Kabupaten Sinjai”. Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial Indonesia, Vol.10, No.1, 2023,hlm.26 
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masalah untuk mencari hasil eksperimen dengan tujuan siswa 

mampu mengorganisasikan informasi yang ada dalam rangka 

meningkatkan pemahaman siswa. Penggunaan media 

pembelajaran dapat membantu guru  dalam  kegiatan  

pembelajaran,  seorang  guru  diharapkan  dapat  memilih  dan 

mengembangkan media yang tepat untuk digunakan. Selain itu, 

siswa dapat meningkat karena manusia memiliki dua sub-

komponen yang bekerja secara paralel (visual dan auditori) dan 

pembelajaran dapat berhasil jika kedua saluran digunakan untuk 

pemrosesan informasi pada saat yang bersamaan.2 

Model pembelajaran Discovery Learning ini memiliki 

suatu kelebihan yaitu menumbuhkan rasa senang pada peserta 

didik karena tumbuhnya rasa senang pencarian yang berhasil, 

dan menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan 

belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi 

sendiri selama berproses pada mata pelajaran dasar-dasar listrik 

dan elektronika berlangsung di kelas. Model Discovery 

Learning membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya 

untuk memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan teman-

temannya, peserta didik akan mengerti konsep dasar atau ide –

 
2  Salsa Alivia, Wahyudin Sanusi, Mnursalman” Pengembangan  Modul  

Sebagai  Multimedia  Pembelajaran  Interaktif Dengan Model Discovery 

Learning Untuk Meningkatkan Kognitif Siswa”.Jurnal Digital 

Transformation Technology, Vol.3  No.2, 2023, hlm. 619 
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ide secara lebih baik pada setiap pelajaran berlangsung yang di 

ikutinya.  

Mata pelajaran dasar-dasar Listrik dan  elektronika di 

SMKN 1 Darul Kamal sering menghadapi masalah seperti 

kurangnya pemahaman konsep, keterampilan praktis, dan 

motivasi siswa. Hal ini disebabkan oleh kesulitan dalam 

memahami materi Komponen Elektronika Pasif dan Aktif, serta 

keterbatasan dalam melakukan pengkuran komponen 

elektronika pasif . Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan 

strategi pembelajaran yang interaktif, seperti discovery 

learning. Pendekatan ini melibatkan siswa dalam eksperimen 

dan proyek praktis, yang dapat meningkatkan pemahaman, 

keterampilan, dan motivasi mereka. De $ngan cara ini, siswa 

dapat se$cara mandiri me$nguasai ko$nse$p-ko$nse$p dasar 

e$le$ktro$nika dan me$rasa le$bih te $rlibat dalam pro$se$s 

pe$mbe$lajaran. 

Dasar-Dasar Listrik dan E$le$ktro $nika yaitu te$ntang 

me$mpe$lajari suatu alat listrik arus le $mah yang dapat 

dio$pe$rasikan de$ngan cara kita me $ngo$ntro$l suatu aliran e$le$krto$n, 

baik e$le$ctro$n maupun partike $l yang be$rmuatan listrik di dalam 
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suatu alat misalnya se$pe$rti co$mpute$r, pe$ralatan e$le$ktro$nik, 

te$rmo $ko$pe$l, dan se$miko$ndukto$r.3 

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang 

lebih interaktif, kontekstual, dan berbasis pengalaman langsung. 

Penerapan model discovery learning diharapkan dapat menjadi 

solusi karena mendorong siswa untuk belajar melalui 

eksplorasi, eksperimen, dan proyek praktis yang relevan dengan 

materi elektronika. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan 

praktis dan motivasi yang lebih tinggi. 

Sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pada pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning) dan penguatan kompetensi abad 21 (critical thinking, 

collaboration, creativity, dan communication), penerapan 

discovery learning diharapkan mampu membantu siswa SMK 

dalam menguasai konsep dasar elektronika secara lebih 

bermakna. Dengan cara ini, siswa dapat lebih mandiri, kreatif, 

serta siap menghadapi tantangan dunia kerja yang 

membutuhkan keterampilan praktis sekaligus pemahaman 

konseptual yang kuat. 

 

 
3  Givson H. Siregar. Dan Hamonangan.” Penagruh Model Pembelajaran 

Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pembelajaran 

Dasar-dasar teknik elektronika Kelas X Instalasi Tegangan Listrik” Journal 

of Electrical Vocational Teacher education.Vol.1,No,2 2021,hal.68 



5 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang 

menjadi rumusan masalah antara lain : 

1. Bagaimana pe$nerapan mo$de$l pe$mbe$lajaran Disco$ve$ry 

Le$arning  te$rhadap hasil be$lajar siswa pada mata 

pe$lajaran Dasar-dasar Listrik dan e$le$ktro$nika? 

2. Bagaimana re$spo$n siswa te$rhadap mo$de$l pe$mbe$lajaran 

disco$ve$ry le$arning pada mata pe$lajaran Dasar-dasar 

Listrik dan e$le$ktro$nika? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi 

tujuan dari penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk me$nge$tahui pe nnerapan mo$de$l pe$mbe$lajaran 

Disco$ve$ry Le$arning te$rhadap hasil be$lajar siswa. 

2. Untuk me$nge$tahui re$spo$n siswa te$rhadap mo$de$l 

pe$mbe$lajaran Disco$ve$ry Le$arning pada mata pe $lajaran 

Dasar-dasar Listrik dan e$le$ktro $nika. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipo$te$sis pada dasarnya me$rupakan pre$po$sisi atau 

anggapan yang mungkin be $nar, dan se$ring digunakan se$bagai 

dasar pe$mbuatan suatu ke $putusan/ pe$me$cahan pe$rso$alan 
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ataupun dasar pe $ne$litian le$bih lanjut. 4  Hipo$te$sis me$rupakan 

suatu jawaban yang be $rsifat se $me$ntara te$rhadap pe$rmasalahan 

pe$ne$litian, sampai te $rbukti me$lalui data yang te$rkumpul. 

Adapun hipo$te$sis alte$rnatif dari pe$ne$litian ini adalah: 

Ho $: Tidak adanya pe$ngaruh penerapan mo$de$l Disco$ve$ry 

Le$arning te$rhadap hasil be$lajar pada   mate$ri dasar-

dasar Listrik dan e$le$ktro$nika di SMKN 1 Darul Kamal 

Ha: Adanya pe$ngaruh penerapan mo$de$l Disco$ve$ry 

Le$arning te$rhadap hasil be$lajar pada mate$ri dasar-dasar 

Listrik dan  e$le$ktro$nika di SMKN 1 Darul Kamal 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat pe$ne$litian ini te$rdapat dua manfaat, yaitu 

se$cara te$o$ritis dan se$cara praktis 

1. Manfaat Te$o $ritis 

Manfaat te$o$ristis dari pe $ne$litian ini adalah dapat 

me$mbe$rikan pe$nje$lasan tindakan, ke$putusan atau pe$ndapat dan 

me$mpe$rkuat te$o $ri disco $ve$ry le$arning dan mo $de$l pe$mbe$lajaran 

ko$nve$sio$nal te$rhadap ke$mampuan siswa pada mata 

pe$mbe$lajaran dasar-dasar Listrik dan E$le$ktro $nika. De$ngan kita 

 
4 Junaeadi, Abdul Wahab.” Jurnal Pendidikan dan Teknologi Kesehatan” 

2023, hal.143 
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me$lakukan pe$ne$litian ini, diharapkan  bisa me $nambah ilmu dan 

wawasan ilmu pe$ngatuan siswa dalam bidang pe $ndidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil pe$ne$litian ini me $miliki manfaat praktis, yaitu 

manfaat praktis dalam manfaat pe$ne$litian  

a. Bagi guru, hasil pe $ne$litian te$rse$but dapat digunakan 

se$bagai alte$rnatif pada mo$de$l pe$mbe $lajaran yang 

be$rino$vatif dan be $rguna untuk me $ningkatkan 

ke$mampuan pe$mbe$lajaran siswa. 

b. Bagi siswa, pe$ne$rapan mo$de$l disco$ve$ry le$arning 

diharapkan bisa me $mbe$rikan pe$ngalaman be $lajar siswa 

yang baru dan tidak me $mbo $sankan. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Mo $de$l Pe$mbe$lajaran  

Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang 

memberikan gambaran sistematis mengenai langkah-langkah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan guru di kelas. Kerangka 

ini dirancang untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar 

tertentu melalui pendekatan, strategi, metode, dan teknik yang 

terencana. Dengan kata lain, model pembelajaran tidak hanya 

berupa petunjuk teknis, tetapi juga memberikan panduan 
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konseptual tentang bagaimana suatu pembelajaran seharusnya 

berlangsung agar efektif. 

Dalam praktiknya, model pembelajaran berfungsi 

sebagai pedoman bagi guru untuk mengatur jalannya proses 

belajar mengajar sehingga lebih terarah, efisien, dan sesuai 

dengan karakteristik siswa. Setiap model memiliki kelebihan 

dan kekurangannya masing-masing serta menekankan aspek-

aspek tertentu dalam proses belajar, seperti penemuan, diskusi, 

pemecahan masalah, atau pembelajaran berbasis pengalaman. 

Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran harus 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik materi, 

serta kondisi peserta didik..5 

2. Disco$ve$ry Le$arning  

Proses penerapan model Discovery Learning dalam 

kegiatan belajar mengajar dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan yang saling berkesinambungan. Tahapan tersebut 

meliputi: (1) Stimulasi, yaitu pemberian rangsangan awal 

berupa permasalahan atau fenomena yang menimbulkan rasa 

ingin tahu siswa; (2) Problem Statement, siswa diajak 

mengidentifikasi dan merumuskan masalah atau hipotesis; (3) 

Data Collection, siswa mengumpulkan informasi melalui 

pengamatan, percobaan, membaca referensi, atau diskusi; serta 

 
5 Murnihati Sarumaha,Model-model Pembelajaran,2023,hlm.5 
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(4) Data Processing, siswa mengolah dan menganalisis data 

untuk menemukan hubungan antar konsep. 

Selanjutnya, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan 

(5) Verification, yaitu tahap pembuktian terhadap hipotesis yang 

diajukan dengan cara membandingkan hasil analisis dengan 

teori yang ada atau hasil eksperimen; dan (6) Generalization, 

siswa menarik kesimpulan berupa prinsip atau konsep umum 

yang dapat diterapkan pada situasi serupa. Melalui tahapan 

tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi 

juga dilatih untuk berpikir kritis, mandiri, dan kreatif dalam 

menemukan serta memahami konsep baru. 

3. Hasil Pe$mbe$lajaran 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku dan 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Perubahan ini tidak hanya terbatas pada satu 

aspek potensi saja, melainkan mencakup tiga ranah utama yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif berkaitan 

dengan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan berpikir; 

ranah afektif berhubungan dengan sikap, minat, motivasi, dan 

nilai-nilai yang dianut siswa; sedangkan ranah psikomotor 

mencerminkan keterampilan fisik atau kemampuan praktik 

yang diperoleh melalui pengalaman belajar. Dengan demikian, 

hasil belajar dapat dipahami sebagai bentuk perkembangan yang 
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utuh dari siswa baik dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan. 

Hasil belajar juga mencerminkan sejauh mana 

pengalaman yang diperoleh siswa mampu mengubah perilaku 

mereka ke arah yang lebih baik. Misalnya, dari tidak 

mengetahui menjadi mengetahui, dari kurang terampil menjadi 

terampil, atau dari sikap kurang baik menjadi lebih positif. Oleh 

sebab itu, hasil belajar dapat dijadikan ukuran keberhasilan 

suatu proses pembelajaran. Keberhasilan ini sangat bergantung 

pada peran guru dalam merancang pembelajaran yang efektif, 

pemilihan model dan metode yang tepat, serta dukungan 

lingkungan belajar yang kondusif. Dengan kata lain, hasil 

belajar bukan hanya sekadar skor atau nilai yang diperoleh 

siswa, tetapi gambaran menyeluruh tentang perkembangan 

potensi diri siswa setelah memperoleh pengalaman belajar.6 

4. Dasar-Dasar Listrik dan E$le$ktro$nika 

Mata pe $lajaran Dasar-Dasar Listrik dan E $le$ktro$nika 

me$rupakan salah satu mata pe $lajaran pro$duktif dalam Pro$gram 

Ke$ahlian Te$knik E$le$ktro$nika di SMK N 1 Darul Kamal. Mata 

pe$lajaran ini dirancang untuk me $mbe$rikan be$kal pe$nge$tahuan 

dan ke$te$rampilan awal ke$pada siswa me$nge$nai ko$nse$p dasar 

 
6  Sulhan,”Penerapan Model Pembelajaran make A Match Untuk 

meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Organ Peredaran Darah Dan 

Fungsinya”,Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar.vol,4,no,1, 2020,hlm,2. 
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ke$listrikan dan e$le$ktro $nika se$bagai landasan untuk me $mpe$lajari 

mata pe$lajaran ke$juruan lanjutan di bidang te $knik e$le$ktro$nika. 

Se$cara umum, mata pe $lajaran ini me$ncakup pe$nge$nalan 

te$rhadap be$rbagai je$nis ko$mpo$ne$n e$le$ktro$nika (baik pasif 

maupun aktif), pe$mahaman dasar me$nge$nai arus listrik, 

te$gangan, hambatan, se $rta hukum-hukum dasar ke$listrikan 

se$pe$rti Hukum O$hm. Se $lain itu, siswa juga dilatih me $nggunakan 

alat ukur listrik (se $pe$rti multime$te$r), me $mbaca ske$ma 

rangkaian, se$rta me$lakukan pe$rakitan dan pe $ngujian rangkaian 

e$le$ktro$nik se$de$rhana. 

Me$lalui pe$mbe$lajaran ini, pe$se$rta didik diharapkan 

mampu me $mahami prinsip ke$rja rangkaian e$le$ktro$nika, 

me$ne$rapkan ke$se$lamatan ke$rja, se$rta me$miliki ke$te$rampilan 

dasar dalam me $mbangun dan me $nganalisis rangkaian. Mata 

pe$lajaran ini juga me $ndo$ro $ng pe$nge$mbangan sikap te$liti, 

disiplin, dan be$rtanggung jawab dalam ke $giatan praktik, yang 

sangat pe$nting dalam dunia ke $rja di bidang e $le$ktro$nika. Dasar-

dasar listrik dan e$le$ktro $nika adalah pe$mbe$lajaran te $ntang te$o$ri 

dasar ke$listrikan dan pe$rangkat yang me $nggunakan e$ne$rgi 

listrik. Listrik me$njadi bagian pe$nting dalam aktivitas se $hari-

hari manusia dan te $rmasuk sumbe$r e$ne$rgi yang sangat 
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dibutuhkan. Pe$mahaman te $o$ri listrik dasar me $mbantu 

masyarakat me$manfaatkan listrik se$cara o$ptimal.  

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Adapun be$be$rapa kajian te$rdahulu yang re $le$van yang 

dapat dijadikan rujukan dalam pe $ne$litian ini adalah se$bagai  

be$rikut: 

1. Pe$ne$litian yang dilakukan o $le$h Yasrida Yanti 

Siho$mbing di SMP Ne $ge$ri 1 Batangto $ru pada tahun 

(2018) de$ngan judul Upaya Pe $ningkatan Hasil Be $lajar 

Siswa Me$lalui Me $to$de$ Pe$mbe$lajaran Disco$ve$ry 

Le$arning, yang be$rtujuan untuk me$ningkatkan hasil 

be$lajar siswa me $lalui pe$ne$rapan mo$de$l pe$mbe$lajaran 

Disco$ve$ry Le$arning dalam mata pe $lajaran Pe $ndidikan 

Agama Islam (PAI) dan Budi Pe $ke$rti di ke $las VII-1. 

Pe$ne$litian ini me $nggunakan me$to $de$ Pe$ne$litian 

Tindakan Ke$las (PTK) de$ngan pe$nde$katan kuantitatif 

dan kualitatif. Te $knik pe$ngumpulan data dilakukan 

me$lalui o$bse $rvasi, angke $t, te$s, tanya jawab, dan diskusi.7 

 
7 Annisa, Dewi Sholeha. ”Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Metode Pembelajaran Discovery Learning”. Indonesian Journa l of Teacher 

Education, Vol. 2No.1. 2021, hlm.223 
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2. Pe$ne$litian o$le$h Kristin (2016) de$ngan judul Pe $ningkatan 

Hasil Be $lajar Ko $gnitif Pe$se$rta Didik Me $lalui Mo$de$l 

Pe$mbe$lajaran Disco$ve$ry le$arning Muatan Pe$mbe$lajaran 

Bahasa Indo$ne$sia di Se$ko$lah Dasar. Me $nganalisis 

pe$nggunaan mo$de$l pe$mbe$lajaran Disco$ve$ry le$arning 

untuk me$ningkatkan hasil be$lajar siswa SD. Hasil 

analisisnya me$nunjukkan bahwa mo $de$l ini dapat 

me$ningkatkan hasil be $lajar siswa antara 9% hingga 

27%, de$ngan rata-rata pe$ningkatan se $be$sar 17,8%. 

Kristin & Rahayu (2016) me $lakukan pe$ne$litian pada 

siswa ke$las 4 dalam pe$mbe$lajaran IPS me $nggunakan 

Disco$ve$ry Le $arning. Hasil pe$ne$litian me $nunjukkan 

bahwa ke$las e$kspe$rime$n yang me$ne$rapkan mo$de$l ini 

me$miliki rata-rata nilai 82,08, le$bih tinggi dibandingkan 

ke$las ko$ntro $l yang hanya me $ncapai 70,22, me $nunjukkan 

pe$ngaruh po $sitif mo$de$l ini te$rhadap hasil be $lajar IPS. 

Se$tyaningsih, Dwiyanti, dan Budiarti (2020) juga 

me$nunjukkan bahwa Disco$ve$ry Le$arning dapat 

me$ningkatkan hasil be $lajar IPA. Pada siklus I, nilai rata-

rata dan ke$tuntasan adalah 63,76 dan 47,05%, 
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se$dangkan pada siklus II, nilai rata-rata me$ningkat 

me$njadi 80,47 de$ngan ke$tuntasan 82,35%.8 

3. Pe$ne$litian yang dilakukan o $le$h Ramadhani (2021) 

de$ngan judul Pe$ngaruh Mo$de$l Disco$ve$ry Le$arning 

te$rhadap Hasil Be$lajar Mate$matika Siswa Ke $las IV Sd 1 

De$rsalam. Me$nyatakan bahwa untuk me $ncapai tujuan 

pe$mbe$lajaran yang o$ptimal, guru pe$rlu me$nge$tahui cara 

me$mimpin ke $las de$ngan baik dan strate $gi yang te$pat 

untuk me $mpe$ro $le$h hasil be $lajar yang baik. Pe $nde$katan 

pe$mbe$lajaran yang se $suai de$ngan karakte$ristik siswa 

dapat me$njadi so $lusi. Salah satu pe$nde$katan yang e$fe$ktif 

adalah Disco$ve$ry Le$arning atau pe$mbe$lajaran 

pe$ne$muan. Me $to$de$ ini me$mbe$rikan ke$se$mpatan bagi 

siswa untuk le$bih aktif, me $ningkatkan rasa pe $rcaya diri, 

se$rta me$nge$mbangkan ke $mampuan be$rpikir mandiri. 

Pe$mbe$lajaran ini me$ndo$ro $ng siswa untuk te $rlibat le$bih 

aktif dalam pro$se$s be$lajar dan be$lajar se $cara mandiri, 

yang pada gilirannya te $rbukti dapat me$ningkatkan hasil 

 
8 Dea Muya Izabella,Veryliana Purnamasari, Darsimah.” Peningkatan Hasil 

Belajar Kognitif Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Discovery 

LearningMuatan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar” Jurnal 

Basicedu. Vol.5 No.4,  2021 hlm.1901 
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be$lajar me$re$ka. 9  Yang me$mbe$dakan pe$ne$litian yang 

akan dite$liti dan pe $ne$litian te$rdahulu yang re $lavan yaitu 

ada pada je$nis pe$mbe$lajaran yang dimana pada 

pe$ne$litian ini me $nggunakan pe$mbe$lajaran praktik dan 

tro$uble$sho$o$ting kare$na pe$ne$litian ini dikhususkan untuk 

je$njang se$ko$lah me$ne$ngah ke$juruan. 

 

 

 
9  Diana Ermawati, RohmahNur Anisa, Riki Wahyu Saputro, Nuzuulul 

Ummah, Farhana Nur Azura” Pengaruh Model Discovery Learningterhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Iv Sd 1 Dersalam” Jurnal Pendidikan, 

Sosialdan Humaniora, Vol.3. No. 2, 2023, hlm.86 


